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ABSTRAK

Kesehatan dan keselamatan kerja suatu pemikiran dan upaya yang bertujuan untuk menjamin
kesempurnaan serta keutuhan jasmani maupun rohani dan diharapkan pekerja dapat
melaksanakan setiap pekerjaannya dengan kondisi yang aman dan nyaman. Pekerjaan yang aman
yaitu jika apapun yang dilakukan pekerja tersebut terhindar dari resiko bahaya di tempat kerja.
Pekerjaan dikategorikan nyaman jika dalam melakukan pekerjaanya, setiap pekerja dapat merasa
nyaman dan betah sehingga pekerja menjadi tidak mudah capek. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara pengetahuan dan sikap dengan tindakan penggunaan Alat
Pelindung Diri (APD) pada pekerja pada pekerja cleaning service di RSUP Prof. Dr.R.D. Kandou
Manado. Penelitian ini menggunakan pendekatan cross-sectional. Pengambilan sampel dilakukan
dengan metode Simple Random Sampling yaitu dengan mengundi sampel sehingga dari total
populasi yaitu 147, diambil 107 yang menjadi sampel penelitian. Kuisioner digunakan dalam
pengukuran tingkat pengetahuan, sikap dengan tindakan penggunaan APD.Dengan menggunakan
uji chi square didapatlah hasil yaitu terdapat hubungan antara pengetahuan dengan tindakan
penggunaan alat pelindung diri dengan nilai p=0,042, serta terdapat hubungan antara sikap
dengan tindakan penggunaan alat pelindung diri dengan nilai p=0,018. Kesimpulan dari
penelitian ini yaitu terdapat hubungan antara pengetahuan dengan tindakan penggunaan APD,
dan terdapat hubungan antara sikap dengan tindakan penggunaan APD pada pekerja cleaning
service di RSUP.Prof.Dr.R.D.Kandou.Manado
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ABSTRACT

Occupational health and safety a thought and effort that aims to guarantee perfection and
wholeness of physical as well as spiritual and expected workers can carry out his job with any
condition that is safe and comfortable. A secure job that is if any of these workers is done to avoid
the risk of danger in the workplace. Jobs categorized inconvenient if in doing improvements, each
worker can feel comfortable and at home so that workers be not easily tired. This research aims to
know the relationship between knowledge and attitudes with the use of Peraonl Protective
Equipment (PPE) on workers at the workers in the cleaning service was Prof. Dr. R.D. Kandou
Manado. This research uses a cross-sectional approach. Sampling done by the method of Simple
Random Sampling is to draw a sample so that the total population of 147, i.e. taken 107 who
became the research sample. Questionnaire used in the measurement of the level of knowledge,
attitudes with use of the PPE actions. By using test chi square didapatlah results i.e. There is a
relationship between knowledge with the use of protective actions themselves with value p =
0.042, and there is a relationship between attitudes with the use of protective actions themselves
with the value of 0,018 p =. The conclusions of the study i.e. There is a relationship between the
use of PERSONAL knowledge with action, and there is a relationship between attitudes with use of
the PPE actions on a worker cleaning service in was. Prof. Dr. R.D. Kandou. Manado
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PENDAHULUAN

Selaku sumber daya manusia, kesehatan
dan keselamatan tenaga kerja sangat
penting. Dengan kondisi kesehatan yang
baik dapat meningkatkan potensi untuk
meraih produktivitas kerja (Suma’mur.
2014). Apabila persayaratan tersebut,
tidak dipenuhi maka terjadi gangguan
pada kesehatan dan daya kerja tenaga
kerja.

Jika terjadi gangguan pada
kesehatan dan daya Kkerja dapat
menimbulkan hal tak terduga oleh
karena dibelakang peristiwa itu tidak
terdapat unsur kesengajaan dalam
bentuk perencanaan. Peristiwa
kecelakaan dapat mengakibatkan
kerugian material ataupun penderitaan
dari yang paling ringan sampai yang
paling berat (Tarwaka. 2014).

Data kecelakan kerja dari
Internasional  Labour  Organization
(ILO) mencatat bahwa setiap hari
terdapat  6.000
fatalterjadi di dunia.Tahun 2012 angka

kematian dikarenakam kecelakaan dan

kecelakaan  kerja

penyakit akibat kerja sebanyak 2 juta
kasus. Tahun 2013 tercatatbahwasetiap
15 detikterdapatsatu pekerja di dunia
meninggal karena kecelakaan kerja dan
160 pekerja mengalami sakit akibat
kerja (ILO. 2013).
Berdasarkan laporan kasus

kecelakaan kerja dari Badan Pelaksana

Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan,
hingga akhir tahun 2015 jumlah
kecelakaan kerja yaitu 110.285 kasus,
sedangkan tahun 2016 berjumlah
105.182 kasus, sehingga mengalami
penurunan sebanyak 4,6%. Sedangkan
sampai Bulan Agustus tahun 2017
terdapat 80.392 kasus. Berdasarkan hal
tersebut, dibutuhkan pengawasan dan
perlu adanya suatu perhatian khusus
terutama tentang penggunan  alat
pelindung diri di lingkungan pekerja.

Rumah sakit merupakan salah
satu  fasilitas yang  memberikan
pelayanan kesehatan yang memberikan
jasa pelayanan medis jagka pendek dan
jangka panjang yang terdiri atas
tindakan observasi, diagnostik, terapetik,
dan rehabilitatif untuk orang-orang yang
menderita sakit, terluka dan untuk
mereka yang melahirkan (Permekes No.
159b/1988). Tertulis dalam Peraturan
Menteri  Lingkungan  Hidup dan
Kehutanan Republik Indonesia Nomor
56 Tahun 2015 wajib melaksanakan
pengelolaan limbah B3 yang meliputi
pengurangan dan pemilahan limbah b3,
penyimpanan limbah B3, pengangkutan
limbah B3, pengolahan limbah B3,
penguburan  limbah B3, dan/atau
penimbunan limbah B3.

Limbah yang berasal dari rumah
sakit merupakan jenis limbah campuran

yang bersifat heterogen. Semua jenis
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limbah ini dapat mengandung limbah
yang berpotensi infeksi. Kadang Kkala,
limbah  residu  insinerasi  dapat
dikategorikan sebagai limbah berbahaya
bila insinerator sebuah rumah sakit tidak
sesuai  dengan kriteria, atau tidak
dioperasikan sesuai dengan kriteria.
Upaya mengoptimalisasikan penyehatan
lingkungan Rumah Sakit  dari
pencemaran limbah yang dihasilkannya
maka Rumah Sakit harus memiliki
fasilitas pengelolaan limbah sendiri yang
ditetapkan ~ KepMenkes Rl  No.
1204/Menkes/SK/X/2004.

Penggunaan Alat Pelindung Diri
(APD) tentunya harus diperiksa terlebih
dahulu apakah kondisinya sesuai dengan
Standard Operasional Prosedur (SOP)
dan APD vyang digunakan harus
disesuaikan dengan kebutuhan dan jenis
pekerjaan. Ketersediaan APD pada
pekerja cleaning service tergantung pada
perusahaan atau tempat dimana pekerja
melakukan kegiatan. Adapun faktor
pendorong  menurut  Notoatmodjo
(2012). Penggunan alat pelindung diri
adalah salah satu sarana atau fasilitas
untuk dapat mencegah,nterpapar atau
terkontaminasi  dengan  faktor-faktor
biologi yang berasal dari limbah rumah
sakit.

Berdasarkan Beberapa hasil
penelitian di Indonesia menemukan

bahwa angka kecelakaan kerja dan

penyakit akibat kerja, karna tindakan
tidak aman menjadi mayoritas penyebab
kecelakaan kerja dan penyakit akibat
kerja. Menurut hasil penelitian dari
Ristya tentang Dermatitis Kontak Pada
Pekerja Petugas Cleaning Service di
RSUP Prof.DR.R.D.Kandou Manado di
dapatkan hasil bahwa. Latar belakang
terjadinya  dermatitis  kontak pada
petugas cleaning service di karnakan
kurangnya pemakaian alat pelindung
diri.

Kurangnya pengetahuan tentang
penggunan APD pada pekerja menjadi
salah satu fakto penyabab dari penyakit
akibat kerja sertakecelakan kerja.
Berdasarkan haltersebut,
penulismelakukan penelitian dengan
judul Hubungan antara pengetahuan dan
sikap dengan Tindakan penggunaan alat
pelindung diri pada pekerja cleaning
service di RSUP Prof. Dr.R.D. Kandou
Manado.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di RSUP Prof
Dr R. D Kandou Manado. Penelitian ini
menggunakan desain survei analitik
dengan metode cross sectional. Populasi
berjumlah 147 dengan sampel 107
responden diperolen secara Simple
Random Sampling.

Instrumen penelitian digunakan

adalah  kuesioner untuk mengukur
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tentang pengetahuan, sikap, dengan
tindakan penggunaan Alat Pelindung
Diri (APD). Analisis data menggunakan
analisis univariat dan bivariat dengan uji

chi square dengan a = 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Univariat

Karakteristik Umum

Responden dalam penelitian ini vyaitu
berjenis  kelamin laki-laki  dan
perempuan. Jenis kelamin perempuan
paling banyak dengan jumlah 75
pekerja. Berdasarkan karakteristik umur
pekerja cleaning service paling banyak
berada pada kelompok umur 35-49
tahun. Pendidikan pekerja cleaning
service paling banyak berpendidikan
SMP dengan jumlah 50 pekerja, diikuti
SMA dengan berjumlah 41 pekerja, SD
berjumlah 13 pekerja dan 3 pekerja tidak
tamat SD. Menurut massa kerja
cleanning service paling banyak
memiliki masa kerja lebih dari 3 tahun

yaitu sebanyak 75 pekerja

Pada Tabel 1. Distribusi Frekuensi
Tingkat Pengetahuan

Pengtabuan 1 )

Bk i L%
Kiag 1§ 1T

Tl 10 L]

Hasil  penelitian pada tabel 1
menjelaskan  bahwa 107  pekerja
cleaning service berpengetahuan baik
sebanyak 88 pekerja dan pekerja
cleaning service yang berepengetahuan
kurang berjumlah 19 pekerja.

Pengetahuan  pada  pekerja
cleaning service di RSUP Prof.DR.R.D
Kandou Manado diperoleh hasil bahwa
sebagian responden mempunyai
pengetahuan baik dengan persentase
(82,2 %) berjumlah 88 orang sedangkan
responden yang mempunyai
pengetahuan kurang dengan persentase
(17,8 %) vyaitu berjumlah 19 orang.
Pengetahuan yang dimiliki oleh pekerja.
Pada penelitian ini pengetahuan yang
dimiliki oleh pekerja sebagai responden
penelitian  ini sudah baik. Hal ini
dikarenakan sebagian besar pekerja
cleaning service sudah mengetahui
fungsi dan guna alat pelindung diri,
pekerja cleaning service juga dapat
memperoleh pengetahuan tentang alat
pelindung diri dari media massa maupun
dan dari penyuluhan yang diadakan oleh
instansi-instansi kesehatan.

Pengetahuan  dapat  melalui
pendidikan formal ataupun informal
misalnya diperoleh dari pelatihan,
penyuluhan, pengalaman atau informasi
lainnya (Notoatmodjo, 2010).
Pengetahuan  adalah  penginderaan

manusia, atau hasil tahu seseorang
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terhadap objek yang dimilikinya
(Fitriani , 2011). Hasil dari tahu,
kemudian bisa terjadi sesudah seseorang
melakukan penginderaan pada objek
tertentu yang kemudian disebut sebagali

pengetahuan.
Tabel 2. Distribusi Frekuensi
Skap 1 '-:
Bositt 1 4%
Neatif ¥ Ak
Tal il U

SikapTabel 2 menunjukkan bahwa sikap
dari  cleaning  service  terhadap
penggunaan APD vyaitu sebanyak 71
pekerja cleaning service yang bersikap
positif dalam menggunakan APD dan
masih ada 36 pekerja cleaning service
yang bersikapnegatif.

Hasil penelitian pada pekerja
cleaning service di RSUP Prof.DR.R.D
Kandou Manado yang berjumlah 107
responden, dengan hasil 71 orang
(66,4%) responden yang memiliki sikap
positif sedangkan responden dengan
sikap negatif yaitu berjumlah 36 orang
(33,6%). Hasil diatas menunjukkan
bahwa pekerja yang memiliki sikap
positif lebih tinggi dibandingkan
dengan pekerja yang memiliki sikap
negatif. Sikap positif cleaning service
ditandai seperti pada saat bekerja
mereka selalu menggunakan masker,

sarung tangan dan sepatu boot, dan para

pekrja cleaning service yang memiliki
sikap positif dan sudah  menyadari
tentang resiko bahaya pekrjaan merka.
Sikap para pekerja cleaning service
sebagian  memiliki  sikap  negatif
terhadap penggunan APD para pekerja
terpaksa menggunakan APD di karnakan
peraturan yang di tetapkan oleh pihak
rumah sakit dan slalu diadakan
pengawasan.

Sikap merupakan reaksi tertutup
seseorang terhadap sesuatu. Sikap yang
nyata akan menunjukkan adanya
kesamaan antara reaksi akan adanya
kesamaan antara reaksi terhadap suatu
objek tertentu dalam kehidupan sehari-
hari  yaitu reaksi yang bersifat
etumosional terhadap objek sosial
(Notoatmojo, 2010).

Sikap seseorang terhadap suatu
obyek merupakan perasaan memihak
maupun perasaan tidak memihak pada
obyek tersebut. Secara spesifik sikap
merupakan derajat efek positif atau efek
negatif terhadapobjek psikologis
(Azwar, 2013). Kesiapan untuk bisa
bereaksi terhadap objek dilingkungan
tertentu sebagai suatu penghayatan
terhadap obyek merupakan penjelasan

mengenai sikap (Fitriaani, 2011)

Hubungan Antara Pengetahuan Dan Sikap Dengan Tindakan
Penggunan Alat Pelindung Diri Pada Pekerja Cleaning Service Di
Rsup Prof. Dr.R.D. Kandou Manado



Jurnal KESMAS, Vol. 7 No. 5, 2018

Tabel 3.
Penggunaan Masker, Sarung

Distribusi Frekuensi

Tangan dan Sepatu Boot

b

& EA%

Tabel 3 menunjukan bahwa, pekerja
menggunakan masker setiap hari saat
melakukan pekerjaanya yaitu sejumlah
107 pekerja, dalam tindakan penggunan
sarung tangan terdapat 2 pekerja yang
tidak menggunakan sarung tangan saat
bekerja, dan 105 pekerja menggunakan
sarung tangan saat bekerja. Pekerja
cleaning service yang menggunakan
sepatu boot sebanyak 80 pekerja,
sedangkan pekerja cleaning service yang
tidak memakai sepatu boot sebanyak 27

pekerja.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Tindakan
Penggunaan APD

=

Tndiks Penypmay APD

sy i
il ¥ Y

Tees!
10

Tabel 4 didapatkan bahwa, pekerja

cleaning  service yang lengkap

penggunan APD sebanyak 79 pekerja,
dan masih terdapat 28 pekerja cleaning
service yang tidak lengkap penggunan
APD.

Tindakan
pelindung diri diukur menggunakan

penggunan alat

kuesioner. Dari 107 responden rata-rata
pekerja cleaning service RSUP Prof. Dr,
R. D. Kandou Manado tindakan
penggunaan alat pelindung diri tersebut
sudah baik sejumlah 73,8% pekerja yang
memakai APD secara lengkap. Ditandai
dengan penggunaan alat pelindung diri
seperti masker, sarung tangan, dan
sepatu  boot selama  melakukan
pekerjaan. Sedangkan pekerja yang
memiliki  tindakan tidak  lengkap
sejumlah 26,2% dalam penggunaan alat
pelindung diri dikarnakan pekerja cuma
menggunakan salah satu alat pelindung
diri seperti, sarung tangan atau sepatu
boot. Pihak rumah sakit sudah
menyediakan alat pelindung diri untuk
digunakan oleh para pekerja cleaning
service. Pekerja yang tidak
menggunakan alat pelindung diri dapat
dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal. Faktor internal berasal dari
dalam diri seseorang Yyaitu untuk
merespons suatu objek yang berasal dari
lingkungan sekitarnya. Faktor eksternal
merupakan faktor lingkungan, baik

nonfisik maupun fisik yaitu
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politik,ekonomi,sosial ~dan  budaya
(maulana, 2009).

Semua pekerja cleaning service
di RSUP Prof.DR.R.D.Kandou Mando
saat melakukan pekerjaan para cleaning
service selalu menggunakan masker dan
sarung tangan,tetapi dalam penggunan
alat pelindung diri berupa sepatu boot
tidak menggunakan saat bekerja.
Menurut  Allender (2010) tindakan
seseorang dapat dibentuk dengan
manipulasi stimulus yang ada. Program
pelatihan merupakan bagian dari usaha
untuk memaipulasi stimulus dan bisa
menghasilkan tindakan yang baik ketika

menggunakan APD.

Analisis Bivariat

Tabel 5 diketahui bahwa, pekerja
cleaning service yang  memiliki
pengetahuan  baik dan tindakan
penggunan APD lengkap sebanyak 69
pekerja.  Sedangkan pekerja yang
menggunakan APD tidak lengkap
sebanyak, sedangkan pekerja yang
memiliki pengetahuan baik tapi tindakan
penggunan APD tidak lengkap yaitu
berjumlah 19 pekerja. Pekerja cleaning
service yang memiliki pengetahuan
kurang dan tindakan penggunan APD
lengkap sebanyak 10 pekerja, sedangkan
pekerja yang memiliki pengetahuan
kurang dan tindakan penggunan APD
tidak lengkap berjumlah 9 pekerja. Hasil

dari uji chi squer didapati nilai p sebesar
0,042 atau lebih kecil dari o, yang
berarti adanya hubungan antara
pengetahuan dengan tindakan
penggunan APD.

Menurut hasil penelitian ini yang
menggunakan uji chi square didapatkan
bahwa adanya hubungan antara
pengetahuan dengan tindakan

penggunan alat pelindung diri dengan

Tabel 5. Pengetahuan dengan Tindakan
Penggunaan APD

Pangetabum Tindalkan Toed  Pralue

Baik 2
Kuring 19 H 18

Tend

nilai p=0,042, dari hasil penelitian ini
bisa dilihat bahwa tingkat pengetahuan
terhadap penggunaan alat pelindung diri
dan tindakan pemakaian alat pelindung
diri para pekerja cleaning service di
RSUP Prof. Dr, R. D. Kandou Manado
sudah baik yang ditandai dengan
pemakaian sarung tangan, masker dan
sepatu boot disaat bekerja. Pekerja
cleaning service di RSUP Prof. Dr, R. D.
Kandou Manado sudah mengerti tentang
penggunaan alat pelindung diri. Perilaku
tidak  hanya  dipengeruhi oleh
pengetahuan saja (faktor predisposis),
akan tetapi dapat dipengaruhi juga oleh

ketersediaan alat pelindung diri serta
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pengawasan dan
(Notoatmodjo, 2012).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian

peraturan

meilayani  (2014)  dengan  judul
hubungan antara pengetahuan dan sikap
dengan tindakan penggunaan alat
pelindung diri pada pekerja pengelasan
di bengkel las kota manado, dengan
hasil penelitian adanya hubungan antara
pengetahuan dengan tindakan
penggunan alat pelindung
diri,dikarnakan para pekrja mengetahui
fungsi dan guna Penggunan alat
pelindung diri.

Penelitian ini bertolak belakang
dengan penelitian Claudya (2017)
mengenai hubungan antara pengetahuan
dan sikap dengan tindakan penggunaan
alat pelindung diri (APD) pada petugas
instalasi gawat darurat (IGD) di rumah
sakit umum daerah kota kotamobagu
hasil penelitian ini ditemukan tidak ada
hubungan antar pengetahuan dengan
tindakan alat pelindung diri,di karnakan
banyak berpengetahuan tinggi tapi malas
dalam  menggunakan ~ APD  atau

bertindak sesuai dengan peraturan.

Tabel 6. Sikap dengan Tindakan

Penggunaan APD
Tindaizn
Skap Lagep Tidak Toul PValse
Lagiap

Poszif
b ! o U
Negad 2 6
Tetd

Tabel 6 menunjukan bahwa, pekerja
cleaning service yang menggunakan
APD lengkap dan memiliki sikap positif
yaitu 58 pekerja, sedangkan pekerja
yang menggunakan APD lengkap
namun bersikap negatif yaitu21 pekerja.
Pekerja cleaning service yang tindakan
penggunan APD tidak lengkap dan
bersikap positif yaitu sejumlah 13
pekerja, dan pekerja yang tindakan
penggunan APD tidak lengkap namun
sikap negatif sebanyak 15 pekerja. Dari
uji chi square didapatkan hasil yaitu
nilai  p=0,018. Sehingga dikatakan
terdapat hubungan antara sikap dengan
tindakan penggunan APD.

Hasil penelitian ini didapati
bahwa terdapat hubungan antara sikap
dengan tindakan penggunan APD
dengan nilai p=0,018. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian Gladys (2016)
mengenai hubungan antara usia, jenis
kelamin, lama kerja, pengetahuan, sikap
dan ketersediaan APD dengan perilaku
penggunaan APD pada tenaga kesehatan
dandidapathasil  yaituada hubungan
antara sikap dengan tindakan penggunan
alat pelindung diri dan dijelaskan bahwa
pekerja dengan sikap positif akan
melakukan tindakan yang baik.

Penelitian ini bertolak belakang
dengan penelitian dari Saputri (2014),
bahwa tidak ada hubungan antara sikap

pekerja dengan penggunaan APD karena
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masih ada pekerja yang tidak
menggunakan APD saat bekerja karena
sudah berpengalaman bekerja. Sikap
berbeda dengan perilaku, sering Kkali
tindakan yang terlihat bertentangan
dengan sikap. Sikap dapat menunjukan
cara berpikir tertentu dalam masyarakat
dan  sebaliknya, hal ini sangat
mempengaruhi tindakan dan perilaku
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari
maupun dalam mengambil keputusan
yang penting dalam hidup (Maulana,
2009).

KESIMPULAN

1.  Penggunanalatpelindungdiripadape
kerja cleaning service di RSUP
Prof. Dr.R.D. Kandou Manado
yang
menggunakandenganlengkapyaitu
berjumlah73,8%.

2.  Terdapathubunganantarapengetahu
andengantindakanpenggunaanalatp
elindungdiripadapekerja  cleaning
service di RSUP Prof. Dr.R.D.
Kandou Manado

3. Terdapathubunganantarasikapdeng
antindakanpenggunaanalatpelindun
gdiripadapekerja cleaning service
di RSUP Prof. Dr.R.D. Kandou
Manado

SARAN
1. Hendak RSUP Prof. Dr.R.D.
Kandou Manado

lebihseringmelakukanpengawasant
erlebihdalampenggunan APD
danmemberikanperingatanatausank
sibagipekerja yang
tidakpatuhpadaaturanuntukmenggu
nakanalatpelindungdiri.

2. Pekerja cleaning service yang
pengetahuansudahbaikhendaknyadi
pertahankanuntukmenggunakan
APD secaralengkap, untukpekerja
yang belummenggunakan APD
secaralengkappadasaatbekerjadihar
apkanuntuklebihmeningkatkankesa
daran,
tentangpentingnyapenggunan APD
dengan cara memberikan sosialisasi
untuk para pekerja cleaning service
sehingga terhindar dari bahaya
kecelakan kerja atau penyakit

akibat kerja
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